BAB IV
PENUTUP
41  Kesimpulan

Dewasa ini, masalah perdagangan manusia menjadi masalah serius yang
amat memikat perhatian publik. Fakta menunjukkan bahwa praktik perdagangan
manusia masih saja masif hingga saat ini. Permasalahan ini pun menjadi sangat
rumit dan kompleks. la hadir dalam pelbagai bentuk, baik lewat eksploitasi
seksual, pekerja migran, pekerja anak, pengambilan orang tubuh, dan juga
perbudakan. Permasalahan ini bermunculan juga akibat adanya kesenjangan
dalam pelbagai faktor dalam lingkung sosial masyarakat dewasa ini, baik dari
segi ekonomi, sosial, maupun politik. Maka dari itu, diperlukan suatu perhatian

serius dari pelbagai elemen masyarakat untuk memberantas kejahatan demikian.

Lebih lanjut, masalah perdagangan manusia merupakan bentuk
pelanggaran berat karena mengingkari eksistensi diri setiap pribadi. Dalam hal
ini, masalah perdagangan manusia menodai martabat luhur orang lain sebagai
pribadi yang memiliki gambaran yang satu dan sama dengan Allah. Keluhuran
martabat ini bukanlah suatu hal yang lahir dari sebuah prestasi semata,
melainkan sebagai suatu hal yang melekat dengan pribadi setiap manusia.
Menodai martabat luhur sesama sama halnya menodai martabat diri sendiri
karena setiap orang dibentuk lewat gambar dan rupa Allah yang satu dan sama.
Maka dari itu, fenomena perdagangan manusia harus dipahami lebih jauh

sebagai suatu bentuk bencana kemanusiaan.

Permasalahan ini pun umumnya menimpa orang-orang yang kecil. Dalam
konteks ini, orang kecil merujuk pada suatu kelompok masyarakat yang berada
dalam garis kemiskinan. Faktor kemiskinan ini berimbas pada pelbagai sisi, baik
itu dalam kualitas pendidikan dan ketidakmampuan untuk bersaing dalam dunia
kerja. Maka dari itu, orang-orang demikian rentan menjadi korban perdagangan
manusia. Dalam kasus ini, mereka dijadikan objek dari segelintir orang yang
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memiliki kuasa demi meraup keuntungan baik untuk pribadinya sendiri maupun
untuk kelompok tertentu. Oleh karena itu, maraknya problem perdagangan
manusia menjadi bukti bahwa cita rasa kemanusiaan setiap orang sedang berada
dalam taraf yang chaos. Maka dari itu, sangat diperlukan suatu sikap kritis dan
tindakan humanis sebagai upaya untuk mengangkat kembali martabat luhur

manusia.

Oleh karena itu, berhadapan dengan maraknya kasus perdagangan
manusia, Mazmur 10:12-18 tampil sebagai bentuk perlawanan akan bahaya
kemanusiaan ini. Di dalamnya ditampilkan gambaran diri dari tiga tokoh
penting, yakni orang yang tertindas, orang fasik, dan Allah. Kehadiran ketiga
tokoh ini memberi makna terdalam dalam upaya untuk memberantas segala
bentuk ketidakadilan yang ada. Gambaran diri orang-orang yang mengalami
penindasan dilukiskan secara lugas dengan jeritan dan permohonan mereka yang
tiada henti kepada Allah. Hal ini termaktub dalam ayat 12 lewat ungkapan
Bangkitlah, Tuhan. Ya Allah, ulurkanlah tangan-Mu. Jeritan dan permohonan
yang tiada henti dari orang-orang yang ditindas ini menjadi jeritan hati setiap
manusia dewasa ini. Dalam hal ini, Mazmur 10:12-18 dapat dipakai untuk
mengambarkan jeritan hati setiap orang yang hingga saat ini terkurung dalam
pelbagai bentuk ketidakadilan dalam hidup. Jawaban yang diberikan oleh Tuhan
dalam teks ini ialah dengan memberikan ujian kesabaran dan ketabahan agar
mereka menemukan jalan untuk keluar dari permasalahan ini tanpa terlibat
dalam kasus ketidakadilan. Gambaran ini mengisyaratkan kepada setiap orang
akan pentingnya usaha untuk menemukan identitas diri yang autentik. Penemuan
ini mengharuskan setiap orang agar peka dengan kehidupan sesama serentak

dekat dengan Allah lewat kesetiaan dalam doa.

Gambaran diri orang fasik dalam Mazmur 10:12-18 secara gamblang
dapat ditemukan dalam ayat 13. Mereka menyadari segala tindakan namun tidak
memiliki niat untuk keluar dari praktik ketidakadilan. Menyadari akan hal ini,

orang fasik mengajukan pertanyaan kepada Tuhan: Engkau tidak menuntut?
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Pertanyaan ini lahir dari pergulatan kaum tertindas yang melihat bahwa Allah
masih saja menaruh belas kasih kepada orang fasik walaupun kenyataannya
orang fasik mengabaikan peran-Nya dalam kehidupan mereka (bdk. Mzm. 10:4).
Keberadaan orang fasik yang secara terus menerus mendapat perlindungan dari
Allah ini menimbulkan pertanyaan dan refleksi bagi orang-orang yang tertindas.
Berhadapan dengan situasi ini, dapat disimpulkan bahwa Allah memberi
penyadaran iman kepada setiap manusia bahwa Allah menaruh respek yang
begitu besar kepada setiap pribadi, baik korban maupun pelaku penindasan.
Dalam konteks ini, Allah mengakui dan menempatkan manusia sebagai pribadi
yang bermartabat luhur. Maka dari itu, manusia pun harus berlaku demikian

akan sesamanya.

Jawaban atas kesetiaan Tuhan dalam memperhatikan setiap manusia
hendaknya dinyatakan juga dengan kesediaan dari setiap manusia untuk menjaga
sesamanya yang lain. Dalam konteks ini, tindakan kasih yang ditunjukkan Allah
ini harus dihidupi secara nyata dalam keseharian hidup setiap individu. Setiap
individu harus berlaku adil dan respek akan keberadaan sesama. Oleh karena itu,
pertanggungjawaban dan kesadaran moral akan realitas keberadaan sesama yang
lain sebagai saudara harus dihidupi secara optimal. Dengan demikian,
penghargaan terhadap martabat luhur sesama yang lain hendaknya dihidupi

secara baik dalam hidup bersama.

Selain itu, setiap orang pun dipanggil untuk menjadikan dunia sebagai
tempat hunian yang nyaman bagi setiap orang. Dengan begitu, setiap orang
mampu berkreasi secara optimal sesuai dengan cita luhur kemanusiaan. Maka
dari itu, dalam menyikapi persoalan demikian, setiap orang dituntut untuk
memiliki keterbukaan hati untuk menabur kasih kepada sesama, khususnya bagi
orang-orang yang menderita, yakni mereka yang tidak diperlakukan secara tidak
manusiawi. Perjumpaan dengan yang lain ini harus lahir dari membutuhkan yang

lain dalam upaya menemukan identitas dirinya secara autentik. Dengan
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demikian, nilai keadilan, cinta kasih dan kebenaran dihidupi secara nyata dalam
kehidupan bersama.

4.2 Saran

Permasalahan perdagangan manusia akan dapat diatasi jika melibatkan
semua lapisan masyarakat dan bukan hanya golongan tertentu saja. Karena itu, di
akhir tulisan ini, penulis merasa perlu untuk memberikan saran kepada beberapa
kelompok masyarakat yang bergiat dalam upaya memberantas kasus

perdagangan manusia.

Pertama, bagi pemerintah. Sebagai lembaga resmi yang memegang
kendali bagi penegakan hukum di Indonesia, pemerintah harus mampu membaca
fenomena perdagangan manusia yang sampai saat ini masih masif terjadi sebagai
bencana kemanusiaan. Maka dari itu, pemerintah harus siap sedia berada untuk
melindungi atau merangkul para korban ketidakadilan. Maka dari itu, segala
bentuk keterlibatan yang membawa dampak buruk bagi para korban harus
dihindari. Dalam konteks ini, pemerintah harus memiliki sikap yang tegas dalam
mengimplementasikan hukum yang ada dan tidak terlibat dalam kasus
perdagangan manusia. Maka dari itu, pemerintah harus benar-benar menegakkan
hukum secara adil dan bijaksana demi kepentingan bersama sehingga melahirkan

efek jera bagi para pelaku perdagangan manusia.

Kedua, bagi Gereja. Sebagai institusi yang bergerak dalam semangat
kasih persaudaraan, Gereja hendaknya terlibat aktif dalam upaya memberantas
kasus human trafficking. Seruan Gereja mesti lahir dari kedalaman dan
keakraban yang mesra dengan Allah dan Sabda-Nya. Dengan demikian, Gereja
berani keluar dari zona nyaman dan terjun langsung bersama para korban. Hal
ini penting sebagai jalan untuk merumuskan solusi yang tepat sasar. Selain itu,
Gereja pun hendaknya terus menerus menyadarkan umat akan bahaya human
trafficking dan upaya untuk menanggulanginya. Hal ini dapat dilakukan lewat

kegiatan pastoral keluarga, kotbah, syering, maupun katekese.
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Ketiga, bagi semua masyarakat, agar menyadari bahwa kesatuan dengan
yang lain dalam hidup bersama adalah satu hal mutlak. Maka dari itu, dalam
kehidupan bersama, setiap orang harus menaruh sikap respek dan peka akan
keberadaan sesama yang lain. Dalam konteks ini, setiap orang hendaknya terlibat
secara aktif dalam menjaga keluhuran martabat diri sesamanya yang lain.
Dengan demikian, setiap orang melihat sesamanya sebagai saudara bukan objek
ketidakadilan.
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